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jabon merah bijinya kecil dan lembut maka penaburan dilakukan merata dan didekatkan dengan 

media atau dicampur dengan pasir yang lembut, supaya benih tidak tertiup angin. Setelah benih 

tertabur, langkah selanjutnya adalah menutup bak tabur dengan hamparan plastik/sungkup. Hal ini 

berfungsi untuk menjaga kelembaban di dalam bak tabur, sehingga proses perkecambahan 

berlangsung dengan baik.  

 

Gambar 2.  Penanganan bak tabur pasca penaburan benih jabon merah 

 Memelihara kecambah dalam bak tabur C.

Pemeliharaan kecambah di bak tabur perlu dilakukan secara optimal sampai kecambah siap 

dipindahkan ke media sapih. Kegiatan pemeliharaan kecambah dimaksudkan untuk menjaga iklim 

mikro lingkungan pada perkecambahan yang ada di media tabur sekaligus mencegah timbulnya busuk 

akar pada kecambah. Penyakit busuk akar ini banyak dikhawatirkan oleh pelaku pembibitan karena 

penyakit ini kalau sudah menyerang dapat menular ke kecambah lainnya. Untuk mencegah timbulnya 

penyakit busuk akar tersebut dapat memberikan naungan pada media tabur dengan intensitas cahaya 

65% dan pemberian fungisida dan insektisida serta penyiraman secukupnya. 

Kecambah yang berkualitas adalah kecambah yang memiliki ciri pertumbuhan yang normal dan 

perbandingan antara tinggi dan diameter ideal, sehingga kalau dipindahkan ke media sapih akan 

mendapatkan persentase hidup yang cukup baik. Kartikaningtyas dkk, (2017) menyampaikan bahwa 

bibit jabon merah dapat dipindahkan ke media sapih atau polybag hingga ketinggian bibit 10-25 cm 

dan prosen hidup hingga 90%. Berdasarkan informasi tersebut dapat dinyatakan bahwa permasalahan 

pada pembibitan jabon merah hampir tidak ada, kecuali permasalahan pada penyimpanan benihnya.  

 

Gambar 3.  Pertumbuhan semai Jabon merah dalam bak tabur dan siap untuk dipindahkan ke pot-trays  
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 Pembuatan media sapih D.

Penyediaan media sapih dalam proses pembuatan bibit atau untuk kepentingan lainnya sangat 

penting untuk dipersiapkan secara matang, karena media sapih merupakan tempat di mana semai 

dibesarkan hingga menjadi bibit dan siap dipindahkan ke lapangan. Media sapih yang digunakan 

adalah yang mudah didapat, mudah mengikat air, cukup kompak untuk pertumbuhan akar dan cukup 

ringan untuk kepentingan mobilisasi bibit. Media sapih terbaik dapat menggunakan bahan  arang 

sekam matang, kompos, dan cocopeat, dengan perbandingan 1:1:1, sedangkan wadah media yang 

cukup baik dapat menggunakan pot-trays.  

Media tabur tersebut yang telah dicampur, kemudian diisikan pada pottrays dengan cara 

menuangkan ke dalam pot-trays  sampai penuh dan dipadatkan. Selanjutnya pot-trays  yang telah 

terisi media disusun diatas rak meja atau tempat lain yang terlindung dan aman, kemudian dinaungi 

oleh shading net dan disungkup dengan menggunakan plastik selama bibit perlu mendapat iklim 

mikro yang dibutuhkan selama pertumbuhan dan perlindungan semai dari panasnya sinar matahari. 

 

Gambar 4.  Persiapan dan pembuatan media sapih jabon merah 

 Penyapihan semai E.

Sebelum penyapihan dilakukan media tabur dan media sapih disiram hingga jenuh, sehingga 

memudahkan pencabutan ataupun penanaman semai pada pot-trays yang telah dipersiapkan. 

Penyapihan semai dilakukan pada saat semai muncul 4 pasang daun atau tinggi semai ±2 cm. 

Penyapihan sebaiknya dilakukan pada pagi hari antara jam 07.00 - 10.00 dan sore hari antara jam 

15.00 sampai dengan selesai. Pencabutan semai dari media tabur dilakukan dengan cara hati-hati 

jangan sampai akar terputus. Kemudian semai ditanam pada media sapih (pot-trays) yang sebelumnya 

telah dibuatkan lubang dengan menggunakan stik kayu yang lancip, penanaman semai diperkirakan 

dengan kedalaman sebatas leher akar dan dipadatkan kembali sampai rapat dan tidak goyah. 

Penyiraman dengan cara dikabutkan dan disungkup dengan plastic dilakukan untuk menjaga kondisi 

semai pasca penyapihan (Gambar 5). 

 Penyulaman F.

Penyulaman dilakukan dengan tujuan untuk mengganti semai yang sudah mati dan sebaiknya 

dilakukan jangan terlalu lama setelah dilakukan penyapihan. Bilamana ada tanda adanya serangan 

penyakit khususnya dumping off bibit yang terserang harus segera dipindahkan ke tempat yang jauh 

dari kelompok bibit yang tidak terserang. Penyakit busuk akar (dumping off) tersebut dapat menular 

pada bibit lainnya yang berdampingan.  
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Gambar 5.  Kondisi semai yang ditanam pada media sapih 

 Menjaga kestabilan pertumbuhan bibit G.

Mengingat benih jabon merah bersifat rekalsitran, maka upaya penyimpanan bibit dalam kurun 

waktu yang lama dapat dilakukan dengan cara pengendalian pertumbuhan bibit selama di persemaian.  

Pertumbuhan bibit di media sapih perlu dikendalikan supaya kestabilan tinggi dan diameter batang 

bibit dapat dikontrol dengan baik. Pengendalian pertumbuhan bibit di media sapih dilakukan dengan 

harapan bibit dapat bertahan hidup dalam waktu yang cukup lama hingga saat akan dilakukan 

penanaman.  

 Pengendalian atau pengerdilan pertumbuhan bibit ditujukan untuk menekan proses 

pertumbuhan tinggi bibit dan bibit hidup normal supaya dapat disimpan dalam waktu yang cukup 

lama. Adapun beberapa kegiatan pengendalian atau pengerdilan pertumbuhan bibit di pot-trays  

adalah sebagai berikut: 

1. Menempatkan pot-trays  yang telah tertanam oleh bibit jabon merah di tempat yang aman dan 

iklim mikro pada lingkungan dimana pot-trays  ditempatkan harus mendukung pada proses 

pengerdilan bibit tersebut.  

2. Hamparan pot-trays  yang telah tertanam oleh bibit jabon merah tersebut diberikan sungkup 

plastik selama 1 bulan pertama dan kemudian diberi naungan shading net selama kurang lebih 2-3 

bulan, selanjutnya pot-trays  tersebut diperlakukan dengan naungan terbuka.  

3. Bibit jabon merah banyak membutuhkan air untuk mempertahankan hidupnya, oleh karena itu 

diperlukan penyiraman secara rutin dan teratur selama bibit tersebut masih di persemaian. Untuk 

menjaga kemungkinan timbul kerusakan terhadap bibit yang masih kecil, penyiraman harus 

dilakukan dengan cara pengabutan dan setelah bibit cukup kuat dapat disiram langsung dengan 

menggunakan selang atau alat lainnya. 

4. Nutrisi diberikan secukupnya dan bertahap dalam rangka proses pengerdilan pertumbuhan bibit 

selama di persemaian. Selain nutrisi juga diberikan obat khusus (obat anvil) yang berfungsi 

sebagai penghambat pertumbuhan dan berdampak positif terhadap mutu bibit.  

 Mutasi bibit dari pot-trays ke polybag H.

Penyimpanan bibit dalam waktu lama akan membuat bibit tersebut dikondisikan dalam posisi 

kerdil dengan tinggi tertentu, kondisi bibit pada posisi kerdil tersebut akan memudahkan untuk 
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membuat bibit sesuai yang diharapkan untuk ditanam di lapangan. Untuk tujuan penanaman 

diperlukan mutasi bibit dari pot-trays  ke polybag, sehingga tinggi bibit yang diharapkan dapat 

tercapai (Gambar 6). Waktu untuk pertumbuhan bibit di dalam polybag membutuhkan waktu ±3 – 4 

bulan dengan tinggi bibit ±30-50 cm dan siap ditanam ke lapangan. Selama 3-4 bulan dalam polybag 

tentunya harus mendapatkan perlakuan untuk mempercepat proses pertumbuhan bibit tersebut. 

Percepatan proses pertumbuhan tinggi tersebut tidak lepas dari pemberian asupan unsur hara yaitu 

dengan pemberikan pupuk NPK. 

 

Gambar 6.  Bibit jabon merah berumur 2 tahun pada wadah pottray dan di mutasi ke polybag  

selama 3 – 4 bulan serta siap ditanam ke lapangan 

 Penanggulangan hama dan penyakit I.

Penanggulangan hama dan penyakit dilakukan apabila terdapat tanda-tanda adanya serangan 

hama dan penyakit pada daun dan pucuk bibit. Serangan hama dan penyakit akan menghambat proses 

pertumbuhan bibit di persemaian. Untuk pencegahan diperlukan rutinitas pengawasan bibit di 

persemaian, sehingga apabila ada serangan dapat diketahui sedini mungkin. Untuk serangan penyakit 

jamur dan jenis lainnya dapat digunakan fungisida jenis Dithane M-45, Benlate maupun Ridomil 2G, 

Anvil dll. Sementara untuk serangan hama dapat digunakan insektisida jenis Decis, Basudin maupun 

Supracide.  

IV. PENUTUP 

Penyimpanan materi genetik bibit dalam waktu lama mempunyai beberapa keunggulan, 

diantaranya adalah; 

1. Dapat menyelamatkan jenis tanaman hutan yang memiliki sifat benih rekalsitran. 

2. Penyimpanan bibit dengan cara pengerdilan dapat dilakukan hingga waktu lebih dari 2 tahun 

dengan ketinggian bibit tertentu. 

3. Hasil pengamatan di persemaian rata-rata tinggi bibit jabon merah dalam pot-trays  yang telah 

disimpan selama 2 tahun adalah 14,23 cm.  
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